
Dua Pelaku Pungli terhadap Pedagang 
di Ciputat Ditangkap Polisi

TANGSEL (IM) – Dua 
pelaku yang kerap meminta 
uang kepada Pengusaha wa-
rung makan tegal (Warteg) 
hingga pedagang kaki lima 
(PKL) di kawasan Pisangan, 
Ciputat Timur, Tangerang 
Selatan, ditangkap polisi.

K a n i t r e s k r i m  Po l -
sek Ciputat Timur Iptu 
Deni Nova mengatakan, 
pihaknya menangkap dua 
pelaku berinisial AR dan SD. 
Keduanya mengaku sebagai 
anggota karang taruna saat 
menjalankan aksinya. 

“Sudah (ditangkap) A 
(27). Di kawasan Eyang 
Agung, Ciputat,” ujar Deni 
saat dikonfi rmasi wartawan, 
Kamis (5/8).

Deni mengatakan, kedua 
pelaku mengaku-ngaku seb-
agai anggota karang taruna 
dan meminta uang kepada 
para pelaku usaha karena 
tidak memiliki pekerjaan. 
Kepada petugas, A mengaku 
baru satu kali melakukan 
pungutan liar (pungli)  ke 
warteg hingga PKL di tiga 
lokasi berbeda. 

“Memang enggak punya 
duit saja, cuma tiga titik PKL 
atau warung saja, enggak 
semuanya ngasih itu juga,” 
kata Deni. 

Kendati demikian, kata 
Deni, pihaknya tidak mena-
han kedua pelaku dan akan 
mengarahkan agar kasus 

tersebut diselesaikan secara 
kekeluargaan. 

“Nanti kami bikinin usul 
permintaan maaf  saja, nanti 
saya panggil dari karang ta-
runanya,” pungkasnya. 

Sebelumnya,sejumlah 
pengusaha Warteg di wilayah 
Kelurahan Pisangan, Tang-
sel, telah menjadi korban 
pungli.  Pelaku mengaku se-
bagai anggota karang taruna 
dan meminta sejumlah uang 
kepada pemilik usaha. 

Aksi pungli tersebut ter-
ekam kamera CCTV salah 
satu warteg di kawasan Pi-
sangan. Pelaku membawa 
kwitansi senilai Rp 35.000 
berstempel karang taruna 
saat melancarkan aksinya. 
Saat dikonfirmasi, Ketua 
Karang Taruna Kelurahan 
Pisangan Aksa Dewangga 
membenarkan adanya pun-
gutan liar yang terjadi pada 
Minggu (1/8), di warteg di 
Pisangan. 

Pelaku diduga meru-
pakan karang taruna gadun-
gan lantaran bukan anggota 
Karang Taruna Kelurahan 
Pisangan. 

“Iya benar, itu benar. 
Tadi saya dapat info dari 
warga, katanya ada yang 
minta mengatasnamakan 
karang taruna. Saya langsung 
forward ke grup saya. Ya itu 
bukan orang kami, jadi itu 
gadungan,” kata Aksa, Senin 

(2/8) lalu.
Menurut Aksa,  aksi 

pungutan liar yang menga-
tasnamakan karang taruna 
memang sering terjadi di ka-
wasan Pisangan. Para pelaku 
kerap meminta uang kepada 
pedagang warung makan 
hingga toko kelontong. Na-
mun, kata Aksa, kasus terse-
but baru kali ini terungkap 
dan dilaporkan kepada pihak 
Karang Taruna Kelurahan 
Pisangan. 

“Saya langsung nginfoin 
ke grup, kalau ada yang kayak 
gitu lagi. Ternyata banyak, 
ada beberapa kali, mereka 
hanya diam-diam saja,” kata 
Aksa. 

Aska menyebutkan, pi-
haknya akan segera mem-
buat surat edaran resmi 
untuk para pemilik tempat 
usaha agar tidak lagi tertipu 
oleh para pelaku pungli. 
Dia berencana untuk mel-
aporkan dugaan pungutan 
liar yang mengatasnamakan 
Karang Taruna Kelurahan 
Pisangan itu ke kepolisian. 

“Jadi jika ada yang me-
minta bantuan dana ataupun 
apa. Tidak memakai sera-
gam, tidak melalui surat izin 
dari RT/RW, tolong tidak 
diberikan, begitu preventif-
nya,” ujar Aksa. 

“Nanti saya akan lapor 
ke kepolisian sih, ke Polsek,” 
ujarnya.  lus
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POLDA KALBAR UNGKAPPOLDA KALBAR UNGKAP
TPPU NARKOBATPPU NARKOBA

Direktur Reserse Narkoba Polda Ka-Direktur Reserse Narkoba Polda Ka-
limantan Barat Kombes Pol Yohanes limantan Barat Kombes Pol Yohanes 
Hernowo (kedua kanan) memberi-Hernowo (kedua kanan) memberi-
kan keterangan pers saat rilis ungkap kan keterangan pers saat rilis ungkap 
kasus di Mako Ditresnarkoba Polda kasus di Mako Ditresnarkoba Polda 
Kalbar di Pontianak, Kalimantan Kalbar di Pontianak, Kalimantan 
Barat, Kamis (5/8). Ditresnarkoba Barat, Kamis (5/8). Ditresnarkoba 
Polda Kalimantan Barat menyita dua Polda Kalimantan Barat menyita dua 
unit rumah mewah, tiga unit mobil, unit rumah mewah, tiga unit mobil, 
tiga unit motor dan 3.119 butir eksta-tiga unit motor dan 3.119 butir eksta-
si dari lima pelaku tindak pidana pen-si dari lima pelaku tindak pidana pen-
cucian uang dengan perkara pokok cucian uang dengan perkara pokok 
narkotika.narkotika.

Kapolri Minta Masyarakat Disiplin Pakai 
Masker Meski Sudah Divaksin Covid-19
Kapolri mengatakan, pemerintah dan 
stakeholder terkait bersama masyarakat 
harus bersinergi untuk memperce pat vak-
sinasi demi mewujudkan Herd Immunity.

pemerintah dan stakeholder 
terkait bersama dengan buruh 
harus bersinergi untuk melaku-
kan percepatan vaksinasi demi 
mewujudkan Herd Immunity 
atau kekebalan kelompok ter-
hadap virus corona.

“Percepatan vaksinasi khu-
susnya bagi kawan-kawan kami 
buruh yang tergabung dalam 
KSPSI. Kami tahu buruh salah 
satu pahlawan devisa, karena 
dengan kekuatan ekspor selama 
ini yang dilakukan rekan-rekan. 
Karena itu kami memiliki ke-
wajiban untuk menjaga agar 
kawan-kawan buruh semuanya 
selalu sehat,” ujar Sigit.

Guna melakukan akselera-
si, Sigit menyebut, Pemerintah 
bakal mengerahkan 15.000 
vaksin bagi buruh di Jawa 
Barat. Tujuannya agar segera 
terciptanya kesehatan yang 
kuat bagi buruh, sehingga 

roda perekonomian kembali 
berputar.

“Kegiatan vaksinasi kami 
turunkan 15 ribu vaksin. Dan 
kalau masih kurang bisa dikor-
dinasikan kembali,” ucap Sigit.

Dikesempatan yang sama, 
Panglima TNI Marsekal Hadi 
menyebut, untuk mengen-
dalikan Pandemi Covid-19, 
vaksinasi menjadi salah strategi 
penanganannya. Selain, pro-
tokol kesehatan 3M dan pen-
guatan 3T.

“Tiga hal ini penting kare-
na varian yang ada di Indonesia 
adalah Delta yang penularan-
nya lebih cepat,” ujar Hadi.

Selain vaksinasi, Panglima 
TNI dan Kapolri juga menyal-
urkan bantuan sosial (bansos) 
kepada buruh dan masyarakat 
untuk meringankan beban di 
tengah Pandemi Covid-19. 
 mar

JAKARTA (IM) - Aparat 
dari Polres Jakarta Barat me-
ringkus seorang pria yang 
menggasak Rp 20 juta dari truk 
saat sopir mengisi bahan bakar 
di sebuah SPBU di Jalan Ling-
kar Luar Barat, Duri Kosambi, 
Cengkareng, Jakarta Barat.

 Pria berinisial SS tersebut 
ditangkap pada Kamis (5/8). 
Sementara aksi pencurian 
tersebut terjadi pada Rabu 
(28/7) lalu.

“Hari ini Unit Resmob 
Polres Jakarta Barat telah 
melakukan penangkapan ter-
hadap salah satu pelaku dalam 
kasus pencurian di SPBU di 
Cengkareng,” kata Kanit Res-
mob Polres Jakarta Barat Iptu 
Rizky Ari Budianto kepada 
wartawan, Kamis (5/7).

Selain mengamankan ter-
sangka, polisi juga menyita satu 
unit sepeda motor yang digu-
nakan SS ketika beraksi. Rizky 
memastikan bahwa ia akan 
mendalami kasus ini agar bisa 
menemukan pelaku lainnya. 

“Pelaku sudah kami bawa 
ke Mapolres Jakarta Barat 
untuk pemeriksaan. Baru satu. 
Nanti kami lanjutkan ke pelaku 
yang lainnya,” kata Rizky. 

Untuk diketahui, dua orang 
pencuri itu menggasak tas beri-
si ponsel dan uang senilai lebih 
dari Rp 20 juta dari dalam truk. 
Saat pencurian berlangsung, 
sopir truk tidak sedang berada 
di dalam kendaraannya. 

 Laila, pengawas SPBU 
yang saat kejadian tengah ber-
tugas, mengatakan bahwa sopir 
truk sedang berada di dekat 
tangki bahan bakar ketika 
pencurian berlangsung. 

“Sopir posisi lagi jongkok 
sama petugas (SPBU) karena 
tangkinya rendah kan. Posisi 

itu habis jam aplusan dan jam 
istirahat (suasana) lumayan 
sepi,” kata Laila.

Sopir truk baru sadar 
bahwa tasnya raib seusai men-
gisi bahan bakar. Ia juga baru 
menyadari pintu kiri truk ter-
buka. Usai kejadian, sopir truk 
meminta petugas SPBU untuk 
mengecek rekaman kamera 
CCTV. Laila menduga, pelaku 
sudah memantau truk sasaran-
nya dari kejauhan. 

“Sepertinya, pelaku sudah 
mantau dari jauh. Lihat kondisi 
dulu, malingnya sempat kenc-
ing di toilet SPBU,” kata Laila. 

 Menurut Laila, sempat ada 
orang di SPBU yang melihat 
pelaku berdiri di sebelah truk, 
tetapi orang tersebut mengira 
pelaku adalah kenek dari truk. 
Sementara itu, uang pulu-
han juta rupiah yang digasak 
pelaku, kata Laila, hendak 
disetor sang sopir ke bosnya. 

“Duit Rp 20 juta lebih itu 
mau disetor ke bosnya. Dari 
keterangan si sopir, sebelum 
ngisi (BBM) sempat narik uang 
di ATM juga,” katanya.

Rekaman kamera CCTV 
aksi pencurian tersebut viral di 
media sosial. Dalam video, terli-
hat seorang pria memanjat pintu 
kiri truk. Ia tampak mencoba 
membuka pintu tersebut dari 
luar. Tak lama, pria tersebut ber-
hasil membuka pintu. Ia segera 
mengambil sebuah barang dari 
truk yang kemudian diketahui 
merupakan tas yang berisi uang 
tunai dan ponsel. 

Tak lama, seorang lainnya 
menghampiri pelaku dengan 
mengendarai sebuah sepeda 
motor. Pelaku yang sudah 
mengambil barang dari truk 
segera menaiki motor dan 
pergi dari lokasi kejadian.  lus

Maling Gasak Uang Rp20 Juta dari Truk 
Saat Sopir Isi Bensin di SPBU Cengkareng

JAKARTA (IM) - Polisi 
menahan seorang oknum 
sekuriti atau petugas ke-
amanan Gelora Bung Karno 
(GBK). Ia ditahan karena 
diduga memukul seorang 
mahasiswa yang hendak men-
gambil sertifikat vaksinasi 
pada Jumat 30 Juli 2021.

“Sudah kita tahan per 
hari ini (Kamis), saya yang 
juga tanda tangan per hari 
ini,” kata Kepala Satuan Re-
serse Kriminal Polres Metro 
Jakarta Pusat, Kompol Wisnu 
Wardhana ketika dihubungi, 
Kamis (5/8).

Wisnu menyebut, pena-
hanan tersebut berdasarkan 
dua alat bukti.

 “Diamankan satu orang 
yang mukul, barang buktinya 
keterangan dari saksi dan ha-
sil visum korban,” lanjutnya

Menurut Wisnu, oknum 
sekuriti tersebut juga men-
gakui tindakan pemukulan 
tersebut. Atas hal tersebut, 
oknum sekuriti akan dijerat 
Pasal 351 KUHP.

“Yang bersangkutan juga 
sudah mengakui, akan dike-
nakan Pasal 351 KUHP,” 
tuturnya. 

Sebe lumnya  d iber i -
takan, seorang mahasiswa 

asal Cakung, Jakarta Timur 
menjadi korban pemukulan 
petugas keamanan (security) 
Gelora Bung Karno (GBK) 
Senayan, Tanah Abang, Ja-
karta Pusat. Korban bernama 
Zaenal, menjelaskan kedatan-
gannya menuju GBK untuk 
mencari tahu perihal setifi kat 
vaksinasi miliknya.

Ia mendatangi GBK atas 
arahan operator call centre 
pusat informasi Covid-19. 
Ketika sampai, Zaenal di-
arahkan ke pos dua oleh 
sekuriti.

Tidak mendapatkan hasil 
di pos dua, Zaenal pun kem-
bali ke pintu lima dan kembali 
berhadapan dengan security. 
Saat menghadapi Zaenal 
yang bersikeras untuk masuk, 
security memanggil petugas 
lainnya untuk menghadapi 
Zaenal.

“Dia (sekuriti) akhirnya 
manggil temannya. Saya jela-
sin juga ke temannya yang 
baru datang itu, tetap gak 
bisa. Nah, di situlah kejadian 
dipukul, dipukul sama orang 
kedua yang baru datang. 
Dia pukul mungkin karena 
emosi saat saya ngeyel untuk 
masuk,” kata Zaenal saat di-
hubungi, Senin (28) lalu.  lus

Seorang Oknum Sekuriti GBK yang  
Memukul Mahasiswa Akhirnya Ditahan

JAKARTA (IM) – Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
minta masyarakat, termasuk 
buruh, tetap disiplin  mener-
apkan dan mematuhi proto-
kol kesehatan (prokes) dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti 
memakai masker, menjaga ja-
rak dan mencuci tangan, ken-
dati sudah divaksin Covid-19.

Listyo menegaskan bahwa 
saat ini penularan virus Corona 
di masyarakat masih tinggi.

“Walaupun melaksanakan 
vaksinasi namun demikian, 
tetap prokes, gunakan masker, 
setelah kegiatan vaksinasi. 

Sehingga bisa prokes dilak-
sanakan dan vaksinasi tentu 
kita galakan,” kata Sigit.

Hal ini disampaikan Ka-
polri Listyo sat meninjau 
pelaksanaan vaksinasi massal 
Konfederasi Serikat Pekerja 
Seluruh Indonesia (KSP-
SI), bersama Panglima TNI 
Marsekal Hadi Tjahjanto, di 
PT. Kahatex, Sumedang, Jawa 
Barat, Kamis (5/8).

Listyo menekankan soal 
pentingnya kesehatan menjadi 
prioritas untuk bergeraknya 
aktivitas dan roda pereko-
nomian di tengah pandemi 

Covid-19 saat ini. Menurutnya, 
sebagai salah satu penggerak 
ekonomi, buruh harus tetap 
sehat agar dijauhi dari paparan 
virus corona. Salah satu cara 
untuk memutus mata rantai 
penularan virus Covid-19 se-
lain vaksinasi adalah disiplin 
memakai masker, menjaga 
jarak dan mencuci tangan.

“Yang jelas, saya ingin 
bahwa kesehatan buruh tetap 
terjaga ekonomi tetap ber-
tumbuh. Oleh karena itu dua-
duanya harus bisa jalan,” kata 
Sigit dalam sambutannya.

Apalagi, kata Sigit, buruh 
dapat dikategorikan sebagai 
salah satu kelompok yang 
disebut pahlawan devisa bagi 
Indonesia. Khususnya, mereka 
yang bekerja terkait dengan 
bidang ekspor-impor.

Oleh sebab itu, menu-
rut mantan Kabareskrim itu, 

JA K A RTA  ( I M )  – 
Apa rat Polres Serang telah  
menangkap dua dua ter-
sangka pembunuhan wanita 
yang jasadnya digulung karpet 
dan kemudian ditimbun pasir 
di Cikande, Banten.

Kapolres Serang AKBP 
Maryono mengatakan, sebe-
lum korban dibunuh ternyata 
kedua tersangka  ingin mem-
perkosa korban,namun gagal.

Pelaku merupakan awak 
truk yang biasa mengangkut 
pasir di lokasi. Pelaku K dan 
keneknya ditangkap setelah 
mendapatkan bukti kenda-
raannya terekam CCTV di 
Pintu Tol Serang Timur.

Korban perempuan yang 
belum diketahui identitasnya 
itu sebelumnya menumpang 
di truk pelaku. Kemudian, 
kata Maryono, kenek truk 
mencoba mencumbu kor-

ban saat hendak melakukan 
perjalanan ke rumahnya di 
Serang, Banten.

Maryono menambahkan, 
korban berhasil melakukan 
perlawanan sehingga kenek 
truk tersulut emosi. 

“Korban dihabisi dengan 
cara dibekap hidung dan 
mulutnya sampai meninggal 
di dalam mobil,” ujarnya, 
Kamis (5/8).

Oleh pelaku korban 
langsung ditutup karpet dan 
ditimbun pasir. Mayat ko-
rban langsung diturunkan 
bersamaan dengan pasir ses-
uai dengan orderan pelaku 
hingga ditemukan warga.

Sejumlah barang bukti 
turut diamankan dalam ka-
sus pembunuhan ini. Pelaku 
dijerat Pasal 338 KUHP 
dengan ancaman 15 tahun 
penjara.  lus

Pembunuh Wanita yang Jasadnya 
Ditimbun Pasir di Banten Ditangkap

JAKARTA (IM) – Mabes 
Polri menyatakan masih be-
lum berencana mengambil 
alih penyelidikan sumbangan 
Rp2 triliun dari keluarga al-
marhum Akidi Tio. Dengan 
begitu, prosesnya masih di-
lanjutkan di Polda Sumatera 
Selatan (Sumsel).

“Sementara masih di Pol-
da,” kata Kadiv Humas Polri 
Irjen Argo Yuwono, Jakarta, 
Kamis (5/8).

Menur ut  Argo,  saat 
ini dari Mabes Polri, baru 
mengerahkan tim internal 
untuk melakukan klarifi kasi 
kepada Kapolda Sumsel Irjen 
Eko Indra Heri.

“Tim internal dari Irsus It-
wasum dan Paminal propam, 
tentunya ingin jelas melihat 
seperti, kasus bagaimana. 
Itu ranah daripada klarifi kasi 
internal,” ujar Argo.

Secara paralel, kata Argo, 
Polda Sumsel juga melakukan 
penyelidikan terhadap kelu-
arga Akidi Tio. Mengingat, pe-
nyidik telah mencoba ke Bank 
untuk melakukan pencairan, 
namun saldonya tidak mencu-
kupi. “Kemudian, Bilyet Giro 
di clearing penyidik ke Bank 
dengan yang bersangkutan, 
Heriyanti. Ingin ambil dana 
tersebut ternyata dari bank 
berikan keterangan bahwa 
saldo tidak mencukupi,” ucap 
Argo.

Karena saldo tak mencu-
kupi, kata Argo, polisi Polda 
Sumsel pun akhirnya melaku-
kan penyelidikan terkait den-
gan sumbangan Rp2 triliun 
tersebut.

“Dan kemudian, penyidik 
dengan adanya saldo tak men-

cukupi melakukan penyelidi-
kan terhadap peristiwa ini,” 
tutur Argo.

Penyelidikan itu, kata 
Argo, untuk menggali motif  
dan maksud dari Heriyanti, 
yang hendak melakukan sum-
bangan penanganan Covid-19 
senilai Rp2 triliun.

“Kemudian penyidik akan 
mencari apa-apa motif, apa 
maksudnya, kepada yang pu-
nya itikad baik mennyumbang 
Covid di Sumsel,” kata Argo.

 
Pemeriksaan Dilanjutkan

Dokter forensik Rumah 
Sakit Bhayangkara Polda 
Sumatera Selatan memasti-
kan keadaan Heriyanti, anak 
bungsu Akidi Tio dalam ke-
adaan baik. Hal tersebut di-
katakan setelah melakukan 
pemeriksaan ringan terhadap 
Heriyanti.

Tim medis dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Sumatera 
Selatan, pada Rabu (4/8) 
kemarin kembali memeriksa  
kondisi Heriyanti bersama 
Kompol Mansuri, dokter 
Rumah Sakit Bhayangkara, 
yang di tugaskan oleh Ma-
polda Sumsel.

Setelah diperiksa selama 
15 menit, Kompol Mansuri 
memastikan kondisi Heriyanti 
dalam keadaan sehat dan tidak 
lagi menggunakan oksigen. 

“Keadaan baik, (oksigen) 
sudah dilepas, saturasinya 
bagus,” ujarnya.

Sementara itu Heriyanti 
yang dinyatakan sudah se-
hat akan kembali menjalani 
pemeriksaan di Mapolda 
Sumsel terkait hibah fiktif  
sebesar Rp2 triliun.  lus

Polri Belum Berencana Ambil Alih 
Kasus Sumbangan Rp2 T Akidi Tio

IDN/ANTARA

VAKSINASI COVID-19 BAGI PENYANDANG DISABILITAS DI KENDARI
Kapolsek Mandonga AKP Ketut Arya (kiri) bersama personelnya meng-
gendong seorang tuna daksa untuk mengantre vaksinasi di Polsekta Man-
donga, Kendari, Sulawesi Tenggara, Kamis (5/8). Puluhan penyandang 
disabilitas menjalani vaksinasi COVID-19 dan pihak Polsekta Mandonga 
menjemputnya di rumah dengan kendaraan operasional Polri.

KEBAKARAN RUMAH DI MAKASSAR
Warga melihat rumah yang hangus terbakar 
di Makassar, Sulawesi Selatan, Kamis (5/8). 
Kebakaran yang menghanguskan dua rumah 
tersebut terjadi pada Kamis (5/8/2021) dini hari 
diduga akibat hubungan pendek arus listrik, 
tidak ada korban jiwa dalam peristiwa itu. 

IDN/ANTARA

KAB.BEKASI (IM) – 
Nenek Emah (78) harus di-
gendong anggota Polisi saat 
akan divaksin dosis pertama  
di Desa Segaramakmur, Keca-
matan Tarumajaya, Kabupaten 
Bekasi, Kamis (5/8). Ia harus 
digendong karena kakinya tak 
lagi mampu berjalan jauh. 

“Kakinya enggak kuat jalan 
jauh karena sudah sepuh,” kata 
Kapolsek Tarumajaya Jaya 
AKP Edy Suprayitno, Kamis 
(5/8).

Edy mengaku sempat 
menggendong Nenek Emah 
dari kediamannya di Kampung 
Tanah Makmur, RT02 RW 14 
menuju mobil polisi. Setibanya 
di lokasi vaksinasi, hal serupa 
juga dilakukan untuk mengan-

tarkan Nenek Emah dari mobil. 
Nenek Emah mengaku 

ingin divaksin demi bisa men-
gurus cucunya. “Biar sehat, 
biar panjang umur, masih (bisa) 
ngurusin cucu, anak yatim, 
cucu saya ada dua, cuma yang 
satu dibawa emaknya tinggal 
di Kemayoran,” kata Emah 
kepada awak media. 

Ia pun mengatakan sempat 
khawatir tidak bisa mendapat-
kan vaksin karena memilki 
asam urat. Edy mengatakan, 
Nenek Emah sehari-hari hanya 
tinggal dengan cucunya yang 
berusia 13 tahun. Sementara 
anaknya, tinggal di Kemayoran, 
Jakarta, dan hanya sesekali 
menjenguk dan memberikan 
uang saku.  lus

Anggota Polisi Gendong Nenek 78 Tahun 
di Tarunajaya Bekasi saat akan Divaksin


